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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, pengolahan data dan analisa data yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil dari pengujian karakterisasi sensor kekeruhan air SEN0189 menunjukkan sensitivitas 

yang dimiliki oleh sensor kekeruhan air ini sebesar -0.0006, zero drift sebesar 4.1393 dan R 

square sebesar 0.9999. Sensitivitas sensor tersebut berada pada jangkauan pengukuran yang 

baik yaitu dari 1,873 NTU sampai dengan 3500 NTU. 

2. Kinerja pengiriman data sistem telemetri kekeruhan air menunjukkan adanya atenuasi ketika 

jarak penerimaan data semakin jauh. Hal ini dibuktikan dengan hasil dimana data yang 

diterima oleh perangkat penerima akan mengalami persentase eror yang lebih besar ketika 

jarak pengiriman data semakin jauh hal ini disebabkan oleh atenuasi dimana nilai daya 

pancar antena berbanding terbalik dengan kuadrat jarak pengiriman data 𝑃𝐷𝑖~
1

𝑑2
.  

3. Setelah dilakukan pengujian daya pancar modul transceiver nRF24L01+ hasil menunjukkan 

daya pancar dengan besar 0 dBm lebih baik dari pada daya pancar sebesar -6 dBm, -12 dBm, 

-18 dBm. Hal ini dikarenakan persentase eror pada saat pengujian pengiriman data terhadap 

jarak (d) penerimaan data yang terjadi lebih kecil dibandingkan dengan variasi daya pancar 

(PDi) yang lainnya. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya gangguan transmisi data 

berupa atenuasi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas terdapat beberapa saran yang bermanfaat untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya yaitu dengan memperhatikan keselarasan detektor yang 

digunakan untuk mendeteksi kekeruhan air yang diakibatkan oleh suatu zat yang akan 

dicampurkan dengan air sehingga membentuk suspensi. Pada saat melakukan pengujian modul 

komunikasi agar mendapatkan data yang lebih bagus diharapkan untuk meminimalisir gangguan 

yang dapat mengacaukan komunikasi antara pengirim dan penerima data. 


